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Abstrak

Dalam rangka mempercepat penanggulangan kemiskinan sekaligus pengembangan
kebijakan di bidang perlindungan sosial bagi Keluarga Sangat Miskin (KSM), pemerintah
mengeluarkan sebuah Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu sebuah bantuan
bersyarat sebagai jaminan sosial untuk mengakses kesehatan dan pendidikan dasar.
Pencapain kesuksesan dari PKH sendiri sangat berkaitan dengan peran pendamping
PKH. Sesuai dengan peran pendamping sebagai Fasilitator yakni memfasilitasi peserta
PKH untuk mengakses layanan fasilitas kesehatan dan pedidikan dalam peran
pendamping sebagai perencana yaitu melakukan evaluasi terhadap masyarakat
mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan bantuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Peran Pendamping Program Keluarga Harapan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga miskin di Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba
Kabupaten Deli serdang. Berdasarkan hasil penelitian melalui wawan cara menunjukan
bahwa kesejahteraan keluarga miskin di Desa Bangun Purba sudah berjalan dengan
cukup baik hal ini dapat dilihat melalui tahapan proses pelaksanaan berjalan lancar
meskipun terdapat beberapa hambtan. Hal ini dapat juga dilihat dalam fokus penelitian
Penulis mengenai peran pendamping sebagai fasilitator sangat berpengaruh yakni
dengan ditunjukannya kegiatan pendampingan KPM kepada sistem sumber kesehtan
dan pendidikan yang menjadi fokus dari kegiatan PKH ini. Sementara dalam perannya
sebagai perencana dapat dilihat dari rutinitas kegiatan pertemuan kelompok setiap
bulannya untuk berdiskusi antara pendamping PKH dan KPM untuk menjalankan
rencana. Seluruh peran pendamping PKH dalam penelitian ini yakni sebagai fasilitator
dan perencana secara tidak langsung turut memberikan upaya dalam meningkatkan
kesejahteraan KPM khususnya di Desa Bangun Purba.

Kata Kunci : Peran Pendamping PKH, Kesejahteraan Keluarga Miskin.
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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan salah satu fenomenal sosial serta suatu kondisi
ketika seseorang tidak dapat mempertahankan pola hidup yang cukup tinggi
untuk memberikan efesiensi fisik dan mental untuk memungkinkan masyarakat
dan keluarga menjalankan fungsi sebagaimana mestinya sesuai standar
masyarakat baik karena pendapatan yang tidak memadai ataupun pengeluaran
yang tidak bijaksana.

Satu penyebabnya adalah faktor pendidikan, faktor pendidikan inilah salah
satu penyebab utama menjadi miskin. Pendidikan menjadi masalah serius yang
harus menjadi perhatian dalam mengatasi permasalahan sosial terkhusus
kemiskinan yang ada di Indonesia penulis ambil contoh dilokasi penelitian di
Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. Desa
tersebut terletak di dataran tinngi memiliki sumberdaya alam yang masih sangat
terjaga.

Semua warga negara memiliki hak yang sama yaitu berhak untuk menuntut
ilmu, tetapi karena kemiskinan hak tersebut kemudian terabaikan. Lebih ironis
lagi, banyak anak-anak yang rela bekerja untuk membantu orang tuanya
sehingga waktu belajar mereka habis di gunakan untuk bekerja. Sebagai sebuah
program bantuan sosial bersyarat. Program Keluarga Harapan (PKH) membuka
akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan
berbagai fasilitas layanan kesehatan dan fasilitas layanan pendidikan yang
tersedia di sekitar mereka. Manfaat PKH juga mulai didorong untuk mencakup
penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan mempertahankan taraf
kesejahteraan sosialnya sesuai dengan amanat konstitusi dan Nawacita
Presiden RI.

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) didorong untuk memiliki akses dan
memanfaatkan pelayanan sosial dasar kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi,
perawatan, dan pendampingan, termaksut akses terhadap berbagai program
perlindungan sosial lainnya yang merupakan program komplementer secara
berkelanjutan. PKH diarahkan untuk menjadi tulang punggung penanggulangan
kemiskinan yang mensinergikan berbagai program perlindungan dan
pemberdayaan sosial nasional.

Program Keluarga Harapan (PKH) ini dianggap Program yang berhasil,
program prioritas Nasional ini oleh Bank Dunia dinilai sebagai program dengan
biaya paling efektif untuk mengurangi kemiskinan dan menurunkan kesenjangan
antar kelompok miskin, juga merupakan program yang memiliki tingkat efektivitas
paling tinggi terhadap penurunan koefisien. Berbagai penelitian lain menunjukkan
bahwa PKH mampu mengangkat penerima manfaat keluar dari kemiskinan,
meningkatkan konsumsi keluarga, bahkan pada skala yang lebih luas mampu
mendorong para pemangku kepentingan di pusat dan daerah untuk melakukan
perbaikan infrastruktur kesehatan dan pendidikan. Penguatan PKH dilakukan
dengan melakukan penyempurnaan proses bisnis, perluasan target dan
penguatan program komplementer.

Harus dipastikan bahwa keluarga penerima manfaat (KPM) PKH
mendapatkan, jaminan sosial KIS, KIP, bantuan Rutilahu, pemberdayaan melalui
Kelompok Usaha Bersama termasuk berbagai program perlindungan dan
pemberdayaan sosial lainnya, agar keluarga miskin segera keluar dari
lingkungan kemiskinan dan lebih sejahtera. Untuk meningkatkan kemajuan
ekonomi disuatu desa yang menerima bantuan dari program PKH yang
diharapkan program tersebut dapat memberi hasil yang maksimal dan
pendamping dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriktif, penelitian tersebut
mengguna kan data kualitatif, data yang disampaikan dalam bentuk
verbal,dimana lebih menekan kan pada persoalan kontekstual dan tidak terkait
dangan perhitungan angka—angka, ukuran yang bersifat empiris. Data umumnya
dalam bentuk narasi, gambar gambar, data dapat diperoleh melaui wawancara,
observasi, rekaman, dan lain sebagainya.

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu secara holistik
menggunakan metode deskriktif, melalui pendekatan ini dapat memberikan
gambaran mengenai peran pendamping PKH dalam mengatasi kemiskinan di
Desa Bangun Purba. Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian informan, sebagai subjek penelitian dalam lingkungan
hidup kesehariannya.untuk itu para peneliti kualitatif berinteraksi secara dekat
dengan informan mengenak secara dekat dengan kehidupannya,mengamati dan
mengikuti alur kehidupan informan secara apa adanya.

Berdasarkan judul penelitian maka peran pendamping program keluarga
harapn dalam mengatasi kemiskinan di Desa Bangun Purba,merupakan konsep
yang akan di deskripsikan dan dijelaskan, kerangka konsep tersebut ditampilkan
dalam gambar berikut:

Peran Pendamping program
keluarga Harapan

Fasilitator Perencana

| |

Melakukan evluasi

Memben Fasilitas Peserta
PKH untuk mengakses
layanan fasilitas keschatan

terhadap masyarakat
mengenai hal-hal yang
bersangkutan dengan

dan pendidikan bantuan

N

Kesejahteran
Keluarga Miskin

Gambar 1. Kerangka Konsep

3. HASIL
Menganalisis data merupkan suatu upaya untuk mengelompokan data
menjadi suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan kategorisasi yang sudah

251
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol



Jurnal llmiah Mahasiswa llmu Sosial dan Politik [JIMSIPOL]
Vol 2 Nomor 5 Mei 2022, hal: 249-260
ISSN 2808-6503

ditentukan , sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data, serta
penarikan kesimpulan. Berikut ini hasil penelitian data berdasarkan kategorisasi.

Peran Pendamping PKH Sebagai Fasilitator.

Peran pendamping menjadi hal penting dalam memnentukan keberhasilan
sebuah program, dalam hala ini PKH memiliki focus tujuan atau maksud dari
diadakannya program, yakni menjangkau asks pendidikan kepada KPM,
memperhatikan kehidupan lansia yang tergabung dalam KPM dengan
memberikan tujuan setiap tiga bulannya dan memberikan beras sejahtera. Dalam
hal ini tugas pendamping PKH juga sangat di tuntut untuk membimbing dan
mensosialisasi kan tentang perbedaan jumlah bantuan berdasarkan kategori
yang berbeda jumlah bantuan berdasarkan kategori yang berbeda disetiap KPM,
karena tidak semua KPM memiliki anak yang masih dalam usia wajib sekolah
dan lansia yang memiliki keharusan untuk dibantu. Dalam peran pendaamping
sebagai Broker, Pendamping berkewajiban membantu setiap setiap proses
penerimaan bantuan dan pendamping masalah KPM yang berhubungan dengan
bantuan dari PKH.

Dalam hal ini fasilitator membantu sekelompok orang untuk mencapai suatu
tujuan, dalam peran pekerja sosial peranini dapat di sebut dengan peran enabler,
jadi pekerja pendamping PKH memberi saran maupun solsi terhadap KPM.
Edukasi juga sering di sampai kan oleh pendamping mengenai hal hal yang
bersangkutan dalam hal ini peran pendamping sangat diperlukan sebagai
penghubung. Para pendamping PKH juga sering memberi edukkasi tentang
sarana kesehatan yang ada di desa tersebut, serta memberi motivasi kepada
setiap KPM yang anaknya masih berada di bangku pendidikan bahwasan nya
pendidikan bisa menjadi salah satu faktor perubahan untuk meningkat kan
ekonomi di suatu keluarga.

Dalam peran pendamping sebagai fasilitaor ini pendamping berkewajiban
membantu setiap proses penerimaan bantuan dan pendamping masalah KPM
yang berhubungan dengan bantun dari PKH. Seperti pernyataan ibu wati pada
17 februari 2020, jika pendamping des bangun purba di hubungi sesegera
mungin kami akan datang. Memang kami akan di mintai menunggu sebentar,
kami juga pahap karena mereka juga pasti memiliki kesibukan lainnya. Tapi
sejauh ini kami tidak pernah di biar kan oleh pendamping PKH.

KPM adalah alasan mengpa pendamping PKH dihadirkan dalam PKH ini,
merek bertugas dan berwenang mendampingi serta mengawasi KPM yang telah
terdaftar menjadi warga dampingannya. Dalam keadaan yang berhubungan
dengan PKH, misal dalamnya dalam pengambilan bantuan tunai maupun non
tunai yang bermasalah adalah tanggung jawab pendamping PKH untuk
pendamping warga binaannya, mencari solusi dalam persoalan dan
memanfaatkan setiap bantuan yang di terim dari PKH kepada KPM.

Setiap pendamping PKH hanya diperkenankan menegur dan memberikan
peringatan sebanyak misalnya tiga kali melalui surat peringatan diatas materai
yang ditulis dan ditandatangani oleh setiap KPM yang melanggar kesepakatan
sebagai seorang KPM. Seperti ibu martini warga dampingan heri yang
menggadaikan ATM yang biasa digunakan untuk mencairkan bantuaan tunai
maupun non tunai. Demikian pernyatan penyesalan salah satu KPM yang dengar
sadarnya menggadaikan ATM. Demikikian pernyataan ibu ike yang diwawancarai
oleh penulis pada tgl 17 februari 2020, saya tahu dan sadar saya hkhilaf telah
menggadaikan kartu ATM pada BRI LINK, saya butuh uang waktu itu jadi saya
ditawarkan oleh pemilik BRI LINK untuk meminjamkan uang kepada saya
dengan jaminan kartu ATM tersebut. Akhirnya saya mendapat sanksi tegas dari
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pendamping saya dengan harus membuat surat pernyataan telah melanggar
prosedur saya sebagai KPM. Penandatanganan surat pernyataan tersebut.

Pendamping juga selalu memberikan motivasi dan bimbingan dalam setip
pertemuan Kelompok agar benar-benar memanfaatkan bantuan PKH ini dengan
semaksimal mungkin, seperti ibu suginem KPM dari pendamping roy padal8
februari 2020, membuat bantuan non tunai seperti beras,gula, dan sembako
untuk menjadi bahan baku dagangannya yakni membuat bahan gorengan yang
di jualnya setiap hari di depan rumahnya. Bantuan ini sangat bermaanfaat untuk
membantu penambahan bahan baku jualan ibu karena gula yang dipakai untuk
tambahan dlam membuat kue basah serta minya goring yang diberi dapat untuk
tambahan menggorang gorengan yang biasanya ibu jual.

Demikian pernyataan dari ibu suginem pada hari yang samapenuli
mewawancarai pendamping PKH bapak Heri, saya sangat merasa terbantu
dengan ada nya bantuan non tunai PKH ini, namun saya tidak boleh berharap
lebih untuk menrima bantuan dalam kurun waktu yang sangat lama, karena
pendamping saya mengatakan bahwa suatu saat nanti jika kami sudah
dinyatakan sejahtera kami akan berhenti menjadi anggota KPM. Jadi saya juga
tidak boleh lengah saya harus berjuang dan berusaha unatuk kelanjutan hudup
saya serta anak anak saya.

Pemanfaatan bantuan sebagai suatu upaya pendamping membantu
meningkatkan kesejahteraan anggota KPM nya adalah pendamping Roy yang
pernyatatan pada wawancara pada tanggal 19 februari 2020, semua KPM tidak
pernah dibeda bedakan semua sama, jika mereka memerlukan bantuan dan
masukan saya akan menjawab dan membria arahan atau msukan semampu
yang saya bisa misal seperti ibu lina yang sempatbingung untuk memanfatkan
bantun beras yang sangat banyak baginya, ia takut jika menjualnya kembali
namun ia juaga taut jika harus menyimpannya terlalu lama karena rumah ibu lina
belum permanen masih sangat jauh dari kata layak. Maka saya memberikan
saran untuk ibu lina menjual beras itu dlam bentuk nasi goreng karena saya pikir
ibu lina juga dekat dengan warung minuman yang jaraknya hanya satu rumah
saja dan alhadulilah ini bisa menjadi usaha ibu lina yang di jalaninya hingga
sekarang dan membantu biaya ekonomi ibu lina sehari-hari.

Peran Pendamping PKH Sebagai perencana

Setiap program pemerintah yang dijalankan semuanya memiliki tujuan bagi
masyarakat, demikian pula halnya dengan PKH bertujuan untuk
mensejahterakan keluarga melalui pendampingan dari pendamping PKH dengan
cara perannya sebagai perencana salah satu nya. Perencanaan adalah hal yang
penting dalam setiap menentukan tujuan begitu pula dengan peran pendamping
sebagai perencna. Peran pendamping sebagai perencana dapat dilihat melalui
rutinitas dan efektifitas pertemuan kelompok rutin yang normalnya dilakukan
sebulan sekali. Pada saat pertemun kelompok inilah pendamping membantu
KPM merencanakan setiap bantuan yang tersalur demi mendapatkan progress
positif dari PKM. Perenca yang baik dapat dilihat dari seberapa baik bantuan
PKH mampu diserap oleh keluarga penerima manfaat yang ada seperti dalam
pertemuan kelompok yang penulis ikuti di desa Bangun Purba Kecamatan
bangunpurba dengan pendamping pak heri melaukan sesi diskusi antar
pendamping dengan KPM yang meminta saran dan pertanyaan tentang usaha
kecil yang akan di muli atau pekerjaan baru yang akan KPM terima, biasanya
mereka meminta saran kepada pendamping sebagai bentuk dalam perencanaan.

Dalam hal ini tentu saja setiap perencana yang di lakukan selalu melibatka
KPM sebagai yang akan menjalankan perencanaan nanti hingga pada akhirnya
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KPM tersebut yang akan menerima baik buruknya hasil dari perencanaan yang
akan dilakukan. Seperti Susi yang selalau mita saran pada pendamping untuk
merencanakan bantuan dari PKH agar benar-benar bermanfaat bagi keluarga,
demikan pernyataan ibu Susi pada tgl 18 februari 2020, dulu saya sering
membagikan bantuan non tunai kepada kerabat-kerabat saya di medan karena
saya merasa beras yang di bagikan cukup berlebih untuk saya, namun
pendamping saya memberi masukan untuk tidak membagi bagikan beras yang
sisa tadi kepada saudara-saudara saya di medan di karnakan saya juga masih
membutuh kan pendamping saya kasih saran supaya beras yang berlebih tadi di
olah menjadi suatu makanan yang dapat di jual kembali agar bisa menjadi
pemasukan untuk keluarga saya. Sementara menurut saya mereka sudah layak
kehidupanya dan tidak cocok lagi menerima bantuan, maka saya pun paham dan
tidak lagi memberikan bantuan nontunai memilih menyimpan dan mengolah
bantuan tersebut tadi. Menurut saya dalam hal ini sudah merencanakan hari
esok dengan mendengarkan saran dari pendamping saya, setelah perencanaan
berjalan sekalipun pendamping harus memonitoring KPM untuk memastikan
apakah perencana tersebut berjalan dengan efektif. Pengawasan tersebut
dilakuakan dengan cara monitoring terhadap KPM melalui pertemuan kelompok
yang dilakukan baerhasil dan sudah berjalan sejauh mana serta kendala apa
yang di jumpai dalam pelaksanaan perencanaan tersebut. Jika dalam pertemuan
kelompok terdapat KPM yang tak kujung mendapatkan hasil dari perencanan,
maka pendamping berhak melakukan home visit yang di lakukan secara diam-
diam kemudian pendamping dapat melihat seberapa baik KPM menjalankan
perencanaan yang telah disepakati bersama.

Dalam berbagai kasus penulis menemukan fakta yang tidak biasa ada KPM
yang menggunakan uang yang diberi dari bantuan untuk ikut dalam bisnis togel
mau pun judi nama KPM sengaja di samarkan semua begitu telat pendampig
baru saja mangetahui dan langsung home visit kerumah KPM tersebut ternyata
tetangga nya juga membiri aduan yang sama lalu pendamping PKH menindak
lanjutin kasus ini dan memutuskan bahwasannya KPM tidak layak untu
menerima bantuan yang ada jadi terputus lah semua bantuan yang dia terima
ujar Pendamping Heri, yang bersangkutan memberikan kesaksian bahwasannya
dia khilaf telah menggunakan bantuan tersebut dengan hal-hal yang seharusnya
tidak dilakukan.

Berdasarkan hasil home visit yang dilakukan oleh setiap pendamping
kepada masing-masing anggota KPM seluruhnya tidak diberi tahukan kepada
KPM yang bersangkutan dengan alasan keperluan laporan dan hal ini di
perkenankan apabila memang bertujuan untuk kebaikan KPM yang
bersangkutan. Seluruh kegiatan dan hasil dari pendamping dari masing-masing
pendamping adalah tolak ukur dan ujung tombak tercapanya kesuksesan
program pemerintah dalam hal ini adalah PKH. Tanpa adanya perencanaan dari
peran seorang pendamping PKH maka fatal akibatnya karena saat ini banyak
masyarakat yang sangat cerdas dalam memanipulasi sikap dankeadaan bahkan
merekapara anggota KPM tidak malu saat semua kebohongaan mereka
terbongkar.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis mendapati ada dua peran
pendampin PKH Sebagai fasilitator dan peran pendamping PKH sebagai
perencana demi meningkatkan keejahteran keluarga miskin di Desa Bangun
Purba Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. Ada pun pebahasan
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dari hasil penelitian tentang peran Pendamping PKH dalam mengatasi
kemiskinan adalah sebagai berikut:

Peran pendamping PKH sebagai Fasilitator

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan peran pendampin PKH sebagai
fasilitator sangat berguna dalam menyikapi dan mendampingi anggota KPM
sudah dapat menjngkau akses pendidikan mau pun akses kesehatan secara
menyeluruh. Hal ini dapat didiskusikan melalui pertemuan kelompok yang di
adakan setiap bulan sekali. Melalui pertemuan kelompok tersebut para
pendamping PKH akan mendengar dan mengajarkan bagai mana menyelesaikan
para anggota KPM yang mempunyai masalah yang berhubungan dengan PKH
dan tidak menutup kemungkinan bagi para pendamping untuk turun kelapangan
mendamping anggota KPM yang bermasalah. Dalam akses pendidikan dan
kesehatan para anngota KPM berhak meminta haknya daengan meminta
pendamping untuk mendapat kan apa yang mereka inginkan. Namun dalam hal
ini banyak anggota keluarga KPM justru mengagap bahwa akses yang menjadi
hak mereka hanya usapan jempol belaka mereka tidak berfikir bahwa masih
banya keluarga prasejahtera yang sangat memburuhkan bantuan KPM.

Dari wawancara dan penelitian peran pendamping PKH sudah cukup baik
dan berjalan dengan efektif. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
pendampingan dalam salah satu kasus KPM yang memiliki bekerja dari pada
bersekolah, atau yang telah bersekolah namun menyia-nyiakan pendidkan nya
dengan melakukan pelanggaran seperti cabut,merokok, dan melawan pada guru.
Mereka pun mendapat kan sanksi dalam kasus yang demiian ini tentusaja kepala
sekolah atau pihak sekolah juga mengikut sertakan pendamping PKH dalam
penyelesaian masalah. Setiap anak yang mendapatkan bantuan karena orang
taunya menjadi anggota KPM maka sang anak tersebut menerima kartu
Indonesia pintar (KIP) yang dalam proses berjalannya tidk dikenakan biaya
sepeserpun kepada pihak sekolah terkecusli keperlun belajar siswa. Peran
pendamping PKH sebagai Fasilitator dalam hal ini juga di tunjukan melalui
efektivitas monitoring sang pendamping PKH kepada pihak sekolah yang biasa
diwakilkan oleh kepala sekolah atau kepada wali dari sang anak, apakah sang
anak benar-benar mengikuti system belajar mengajar dengan baik.

Dalam hal kesehatan para anggota KPM diberi edukasi tenatang pentingnya
bergabung dalam anggota BPJS agar ketika mereka sakit tidak memberatkan
untuk biaya kesehatan yang biayanya bisa mereka cicil perbulanya sesuai
kemampuan masing-masing KPM jadi di sini pendamping sebagai Fasilitator juga
bisa meberi masukan maupun saran kepada KPM nya agar tidak memberatkan
keluarga tersebut tapi juga meberi manfaat ketika ada yang sakit.

Peran pendamping PKH sebagai fasilitator dalam akses kesehatan kepada
anggota KPM harus benar-benar termonitoring terlebih saat kartu BPJS sedang
digunakan. Hal inidapat dilihat melalui bagaimana pendamping PKH dengan
sigapnya mencari tau apakah pasien BPJS di layani secara baik di ruahsakit
tesebut secara layak dan sesui prosedur tanpa adanya perlakuan pada pihak
rumah sakit. Monitoring dan diskusi dalam setiap pertemuan kelompok sangat di
harapkan menjadi acun pendamping PKH dalam memhami setiap proses
pelaksanaan kegiatan pendampingan yang dilakukan dengan KPM secara
maksimal, adanya kerja sama dari anggota KPM sendiri menjadi unsur penting
dalam berjlanya peran pendamping PKH sebagai Fasilitator.

Dengan adanya sinergi antara pendamping PKH denagan anggota KPM
yang baik dan intensif tentu saja dapat mendalung keberhasilan program secara
tidak langsung. Dalam hal ini peran pendamping PKH sebagai fasilitator berjalan
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dengan baik, hal ini dibuktikan danganan setiap pertanyaan dari setiap KPM
bahwa pendamping PKH selalu bersedia saat KPM membutuh kan dampingan.
Keberhasilan PKH sendiri tidak langsung sangat membantu dengan adanya
peran pendamping PKH sesbagi fasilitator atau penghubung dangan respoden
baik dari KPM atas ke intensifanya hadir didalam setiap peremuan kelompok
yang menjadi jantung dari pelaksanaan pendampingan PKH.

Peran pendamping sebagai Perencana

Peran pendamping PKH sebagai perencana dalam menjalankan tugasnya
sudah cukup baik dijalankan meskipun masih ditemui kendalakendala yang tidak
begitu berarti. Salah satu cara pendamping PKH dan KPM mencari dan
menjalankan perencanaan melalui pertemuan kelompok rutin setiap bualan.
Setiap bantuan yang di terima KPM harus benar-benar di manfaatkan dan
digunakan dengan semaksimal mungkin tanpa adanya manipulasi atau
pelanggaran prosedur oleh setiap KPM yang ada. Dalam penyelenggaraan
pertemuan kelompok yang rutin tersebut, para KPM sangat diharapkan untuk
mencari tahu, bertanya dan berdiskusi tentang bagai mana perencanaan yang
akan di lakukan oleh KPM melalui saran, motivasi, dan pengetahuan
pengetahuan dari pendamping PKH. Pemanfaatan bantuan non tunai berupa
sembako setidaknya mampu mengeluarkan masyarakat KPM dari kebibanagan
atas kesimpangan kesalah pahaman KPM dalam mengambil langkah seperti
menjual sembako tesebut kembali atau bahkan membagikan nya kepada
saudara-saudaranya atas akan ucapan syukur kepada sang pencipta. Namun
disisi lain para anggota KPM tidak memikirkan tentang hari esok mengenai
kegunaan sembako yang telah di salurkan kepada KPM rtersebut.

Salah satu bentuk perencanaan dari pendamping PKH adalah dengan terus
mengawsi KPM dalam menjalankan perencanaan yang telah diusung. Pada
kerun waktu yang telah di tentukan, namun anggota KPM belum juga menerima
manfaat dari perencanaan, maka pendamping diperkenankan melakukan
evaluasi saat pertemuan kelompok dan mencari ruang kesalahan yang memicu
kendala-kendala yang mengakibatkan KPM tidak dapat menikmati manfaat. Hal
ini akan terus menjadi bahan evaluasi hingga pendamping PKH dan KPM
menemukan titik temu sampai pada akhirnya KPM mengalami peningkatan
kesejahteraan dan tidak lagi menerima bantuan dari PKH dengan kata lain telah
dinyatakan sejahtera.

Perencanaan yang ada dari pendamping PKH tidak akan berjalan tanpa
adanya niat dan tanggung jawab dari KPM bear-benar talenta dan serius dalam
menjalankan perencanaan yang telah diusung oleh pendamping PKH maka KPM
turut berjuang juga dalam meningkatkan kesjahteraan keluarga sendiri, karena
sejatinya pendamping PKH akan membantu KPM asal KPM sendiri mau
berusaha untuk hidupnya tidak hanya menungu bantuan dari PKH tapi melakuan
usaha yang bisa meningkat kan ekonomi keluarga.

Denagan demikian saat keluarga penerima manfaat telah dinyatakan
sejahtera KPM tidak merasa terkejud dan sudah dengan senang hati menjalani
kehidupan dangan benar-benar mandiri demikian sesuai denagan hasil
wawancara dan penelitidapat dilihat bahwa dalam perencanan seluruh
keberhasialan rencana tidak serta merta dilakukan oleh pendamping PKH saja,
namun juga tergntung seberapa serius KPM dalam menjalankan perencanaan
yang telah disepakati dari rujukan pendamping tersebut. Dalam menjalankan
perannya sebagai perencana, pendamping tetap mengikut sertakan KPM
sebagai yang menjalankan rencana, setelah rencana sudah dilaksanakan dan
mendapatkan hasil pendamping akan tetap melakukan monitoring dan

256
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol



Jurnal llmiah Mahasiswa llmu Sosial dan Politik [JIMSIPOL]
Vol 2 Nomor 5 Mei 2022, hal: 249-260
ISSN 2808-6503

pengawasan. Hasildari monitoring akan disampaikan kepada KPM apaiala
diperlukan dan akan menjadi rahasia apa biala tidak dibutuhkan. Seluruh hasil
monitoring yang didapatkan tidak menjadi kewajiban pendamping untuk
disampaikan pada KPM.

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa dengan adanya peran
pendamping PKH dalam mendampingi KPM sangat berpengaruh dalam
efektifitas berjalannya PKH terutama dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga miskin, dalam hal ini dilakukan di desa Bangun Purba Kecamatan
Bangaun Purba Kabupaten Deli Serdang. Sementara kesulita-kesulitan yang
biasa terjadi muncul dari KPM karena kesengajaan yang dibuat agar mereka
tetap menerima bantuan PKH secara berkepanjangan, dalam hal ini tidak akan
selamanya membantu kehidupan KPM dan akan diberhentikan karena KPM
harus mengalami peningkatan kesejahteraan, agar bantuan PKH dapat
disalurkan atau digulirkan secara bergantian secara merata dan dapat dirasakan
oleh seluruh masyarakat prasejahtera. Hal ini dilakuan demi perceptan
peningkatan kesejahteran masyarakat di seluh Indonesia, pencapain akses
pendidkan dan kesehatan yang baik dan efektif agar menjadikan masyarakat
Indonesia yang cerdas dan sehat. Kiranya PKH mampu menjadi pelopor program
pemerintah yang dengan jelas dapat di rasakan hasilnya serta dapat mencapai
tujuannya dari awal yakni menjadiakan masyarakat Indonesia yang lebih
sejahtera.

5. KESIMPULAN
Setelah peneliti melakuakan penelitian tenatang peran pendamping Program

Keluarga Harapan (PKH) Dalam Mengatasi Kemiskinan di Desa Bangun Purba

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang, Maka dapat ditarik

kesimpulan :

1. Dalam perannya sebagai Fasilitator Pendamping PKH sudah menjalankan
kewajibannya dengan baik dan cukup efektif namun masih terdapat kendala
pada masyarakat itu sendiri yakni penyalah gunaan bantuan PKH yang
dilakuakan anggota KPM secara sadar, kurangnya pengertian warga dalam
memaknai pentingnya arti pendidkan yang dibuktikan dengaan adanya anak
dari KPM yang tidak mau bersekolah dan lebih memilih untuk bekerja
adapun kendala lain seperti kebinguanuntuk mengelola hasil bantuan dalam
bentuk beras yang bisa diolah menjadi bahan yang dapat dijual. Bahkan
penyalahgunaan bantuan untuk berjudi togel yang di lakuakn KPM secara
sadar, namun hal ini sudah di atasi oleh pendamping PKH dan memberi
sanksi kepada KPM tesebut. Semangat pendamping PKH dalam melakukan
pendampingan terutama dalam peran nya sebagai fasilitator tidak akan
mengubah dan meningkatkan tingkat kesejahteraan KPM apabila dari KPM
sendiri tidak ada niatan untuk menjalankan kerjasama yang bersinergi antara
pendamping PKH dan KPM dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
serta membentuk karakter keluarga yang mandiri. Masalah ini semaksismal
mungkain diminimalisir oleh pendamping PKH melalui kesabaran
pendamping PKH dalam memberikan masukan-masukan pada anggota
KPM.

2. Dalam perannya sebagai perencana para pendamping PKH di Desa Bangun
Purba telah menjalan kan kewajiban dengan cukup baik dan efektif, hal ini
dapat dilihat melalui hasil dari perencanaan antara pendamping dan KPM,
meskipun masih ditemukan kendala yakni sulitnya hadir dipertemuan
kelompok dan KPM masih menggap bahwa bantuan PKH adalah bantuan
permanen yang mereka enggan dengan sadar melakukan upaya
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meningkatkan kesejahteraan keluarganya agar tetap mendapat bantuan
PKH. Perencanaan yang dilakukan PKH jelas akan terjadi pondasi dalam
meningkatkan kesejahteraan KPM dan membentuk KPM mandiri nantinya.
Demikian seterusnya hingga KPM mampu dinyatakan sebagai keluarga yang
sejahtera dan tidak menerima bantuan PKH lagi, karena bantuan dari PKH
bukan bantuan yang terun temurun yang akan diberikan ketika anak dari
KPM telah memiliki keluarga yang baru. Bantuan PKH adalah bantuan yang
akan bergulir hingga seluruh lapisan masyarakat merasakan bantuan PKH
secara bergilir. Jika KPM yang saat ini menrima bantuan tidak segera belajar
hidup mandiri dengan menjalankan perencanaan bersama denagan
pendamping PKH secara maksimal. Hal tersebut di atasi melalui adanya
home visit yang sangat membantu Pendamping PKH dalam menjalankan
tugasnya.

3. Dengan demikian dapat ditarik kesipulan secara umum bahwa dari penelitian
iniperanpendamping PKH ada dua yaitu sebagai fasilitator dan peran
pendamping sebagai perencana, kedua peran tersebut sudah menurut
penulis sudah berjalan dengan baik denagan adanya efektifitas pertemuan
kelompok yang menjadi tempat bertemunya spendamping PKH dengan
anggota KPM untuk melakukan pengaduan masalah dan motivasi serta
penyusunan perencanaan yang berguna sebagai jembatan dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin. Adapun kendala atau masalah
yang muncul dari KPM yang tidak memanfaatkan bantuan dengan maksimal
dan menyalahgunakan bantuan untuk hal yang tidak baik.
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